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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 LatarBelakangMasalah 

Bahasa memiliki peranan penting dalam kehidupan manusia, lebih-lebih 

pada perkembangan intelektual, sosial bahkan dimensi emosional siswa. Sebab 

diketahui persis untuk mempelajari berbagai macam keilmuan dari literatur yang 

ditulis bahasa apapun akan segera teratasi jika seseorang memiliki kemampuan  

bahasa yang bagus. Potensi bahasa juga dapat mengantarkan siswa mampu 

mengungkapkan ide, gagasan dan pikiran ketika bersosialisasi bersama 

masyarakat, serta kemampuan menganalisis, mengkritisi berbagai macam 

persoalan terhadap realitas hidup dan kehidupan.    

Di abad modern yang serba terbukadengan kehidupan dunia internasional 

menuntut adanya komunikasi bahasa yang baik dan benar. Salah satu bahasa 

internasional yang dibangun untuk menghubungkan atau digunakan dalam 

berkomunikasi diberbagai negara adalah bahasa Inggris. Bahasa Inggris saat ini 

memegang peranan penting dalam rangka berkomunikasi secara lisan maupun 

tulisan. Karena hampir dapat dipastikan seseorang yang kurang menguasai bahasa 

Inggrispasti berefek pada minimnya memahami informasi, pikiran, bahkan 

perasaan orang lain dan lebih pada kurang akrabdalam menelusuri ilmu 

pengetahuan dan literatur dari dunia berkembang atau maju saat ini.  

Persoalan yang terjadi dalam kehidupan saat ini, yaitu minimnya 

kemampuan bahasa Inggris bagi manusia Indonesia. Selain bahasa Inggris kurang 

diminati oleh berbagai kalangan, bahasa Inggris juga memperlihatkan tingkat 

kesulitan dalam pempelajarinya, bahkan kesadaran akan pentingnya bahasa 

Inggris belum terbangun pada setiap individu. Sehingga tidak heran jika bahasa 

tersebut dipandang sebagai bahasa yang yang sulit dimengerti, dipahami, dan 

diimplementasikan dalam keseharian. 

Betapa penting kemampuan bahasa Inggris saat ini mengharuskan setiap 

pihak yang bertanggung jawab terutama pemerintah untuk membangun kesadaran 

manusia Indonesia agar menciptakan minat masyarakat terhadap bahasa Inggris. 

Salah satu upaya tersebut terlihat dalam pembelajaran bahasa Inggris di tingkat 
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sekolah dasar, meskipun pembelajaran yang diajarkan belum dapat 

memperlihatkan hasil yang maksimal. Oleh karena itu upaya ke arah perbaikan 

kualitas pembelajaran bahasa Inggris terus dilakukan. Salah satu materi dasar 

yang dijarkan adalah pengucapan alphabet bahasa Inggris bagi pemula, sebab 

dasar pengucapan alphabet menjadi dasar penting untuk mempelajari langkah-

langkah bahasa bahasa Inggris lanjutan. 

Pada area pengucapan alphabet bahasa Inggris, umumnya terlihat 

kemampuan siswa masih kurang terutama di dalam pengucapan, karena memang 

mengucapkan bahasa Inggris sangat berbeda dengan bahasa Indonesia, sebab 

bahasa Inggris terkesan sulit diucapkan. 

Bedasarkan hasil pengamatan di SDN 23 Limboto Kabupaten Gorontalo 

bahwa pengucapan alphabet pada mata pelajaran bahasa Inggris masih rendah. 

Hal tersebut dapat dilihat dari rendahnya pembelajaran siswa pada mata pelajaran 

bahasa Inggris. Dari hasil pengamatan ini disebabkan oleh faktor pembelajaran 

yang kurang menarik, dan pembelajaran yang berlangsung belum mampu 

membuat siswa aktif dan antusias dengan proses pembelajaran yang diciptakan 

oleh guru. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan suatu model 

pembelajaran yang lebih tepat dan menarik, dimana siswa dapat belajar secara 

kooperatif, dapat mengembangkan secara sendiri meskipun tidak pada guru secara 

langsung. Salah satu upaya meningkatkan kemampuan siswa mengucapkan 

alphabet yakni melalui model pembelajaran talking sticksebagai solusi yang 

ditawarkan penulis. 

Pembelajaran talking stick adalah pembelajaran yang berorientasi pada 

suasana pembelajaran yang nyaman dan dalam kondisi siswa yang aktif, meskipun 

dalam prosesnya dibumbui permainan  yang menarik, sehingga pembelajaran 

tersebut terkesan tidak kaku dan baku. Sebab tantangan guru dalam pembelajaran 

bahasa Inggris sekarang ini khususnya siswa sekolah dasar kelas 1 adalah 

psikologi siswa yang lebih tertarik pada permainan. Oleh karena itu untuk 

mensiasati permasalahan pembelajaran siswa yang memiliki karakter bermain 

yakni dengan model permainan juga.  
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Berdasarkan fakta dilapangan ternyata di kelas 1 SDN 23 Limboto Kab. 

Gorontalo kemampuan siswa mengucapkan belum maksimal. Data awal 

kemampuan siswa hanya 14%, hal ini dipengaruhi oleh penggunaan metode 

maupun pendekatan pembelajaran kurang relevan dengan materi yang 

diajarkan.Kenyataan pembelajaran yang seperti inilah yang membuat siswa berada 

pada rutinitas yang mengantarkan siswa pada kebosanan yang akut karena tidak 

secara langsung selalu ada tuntutan dari guru untuk mengikuti rutinitas yang 

kurang  menarik setiap harinya. 

Mengingat pembelajaran bahasa Inggris yang sudah tertanam di alam 

pemikiran manusia Indonesia adalah pelajaran yang sulit dan susah dipahami, 

lebi-lebih bagi pemula tentunya merupakan tantangan berat bagi guru. 

Berdasarkan permasalahn ini maka penulis mencopa meneliti lebih jauh model 

talking stick dalam pengucapan alphabet bahasa Inggris dengan judul 

“Meningkatkan kemampuan siswa mengucapkan alphabet bahasa Inggris melalui 

talking stick di kelas 1 SDN 23 Limboto Kabupaten Gorontalo. 

1.2 IdentifikasiPermasalahan 

Berdasarkanlatarbelakangmasalah, makadapatdiidentifikasipermasalahan 

yang terjadi di SDN 23 KecamatanLimbotoKabupatenGorontaloyakni: 

a. Sebagianbesarsiswakelas 1 SDN 23 Limbotobelummengenalpengucapan 

alphabet bahasaInggris. 

b. Belumdigunakanmodel pembelajaran yang 

menarikbagisiswauntukpengucapan alphabet bahasaInggris. 

c. Metodepembelajaran guru yang 

kurangtepatmembuatsiswakurangaktifdalampembelajaran.   

1.3 RumusanMasalah 

RumusanmasalahdalampenelitianiniadalahApakahmelaluitalking 

stickkemampuansiswamengucapkan alphabet bahasaInggriskelas 1 SDN 23 

LimbotoKabupatenGorontalodapatmeningkat? 
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Dari pemecahan yang 

telahdikemukakansebelumnyadanuntukmeningkatkankemampuansiswamengucap

kan alphabet bahasaInggrismakasalahsatusolusi yang 

tepatadalahdenganmenggunakantalking 

stick.Kepadasiswadiajarkanlangsungbagaimanacaramengucapkan alphabet 

bahasaInggrisdenganbenardenganmetode yang menarik. Adapun proses 

pembelajarandengan model talking sticksebagaimanadijelaskanZainalAqib (2013: 

26) meliputi: 

1. Guru menyiapkansebuahtongkat yang panjangnya 20 cm.  

2. Guru menyampaikanmateripokok yang akandipelajari 

3. Siswaberdiskusimembahasmasalah yang terdapat di dalamwacana.  

4. Setelahsiswaselesaimembacamateri  pelajarandanmempelajariisinya, guru 

mempersilahkansiswauntukmenutupisibacaan. 

5. Guru mengambiltongkatdanmemberikankepadasalahsatusiswa, setelahitu 

guru memberikanpertanyaandansiswa yang 

memegangtongkattersebutharusmenjawabnya, 

demikiansampaisebagianbesarsiswamendapatbagianuntukmenjawabsetiap

pertanyaandari guru. 

6. Guru memberikankesimpulan. 

7. Guru memberikanevaluasi/penilaian. 

8. Guru menutuppembelajaran. 

1.5 TujuanPenelitian 

Adapuntujuanpenulisdalampenelitianiniadalahuntukmeningkatkanke

mampuansiswamengucapkan alphabet bahasaInggrismelaluitalking 

stickpadasiswakelas 1 SDN 23 LimbotoKabupatenGorontalo. 

1.6 ManfaatPenelitian 

Dalampenelitianinikiranyabermanfaatkepadaseluruhpihak-pihak 

yang terkaitkhususnyaterhadapsekolah, guru dansisa.Adapunmanfaat yang 

diharapkanolehpenulisdaripenelitianiniadalah: 

a. Sekolah 
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Sebagaimasukankepadapihaksekolahbahwamenggunakan model 

talking sticksangatlahpentingdalammeningkatkankinerja guru 

danmeningkatkanhasilbelajarsertakemampuansiswadalamhalpencapaiantuj

uanpembelajaran. 

b. Guru 

Sebagaimasukankepada guru bahwa model talking 

stickdalammeningkatankemampuansiswamengucapkan alphabet 

bahasaInggrisamatlahpentingdalammeningkatkandanpencapaiantujuanpem

belajaransertadapatmeningkatkankemampuanprofesionalnyadalammemeca

hkanmasalahdalammendidik. 

c. Siswa 

Untukmeningkatkankemampuan, 

semangatsertamotivasibelajarsiswadansiswadiarahkanpadapembelajaran 

yang kreatif. 

d. Peneliti 

Untukmenambahpengalamandanwawancara di masaakandatang, 

sertamenambahpengetahuan yang 

nantinyadapatditerapkandalammatapelajaranlainnyapadapenelitian yang 

akandilaksanakanberikutnya.   

 

 

 

 

 

 


